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Penetapan PP No. 24 Tahun 2022 tentang Peraturan Pelaksanaan UU No. 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi
Kreatif memuat ketentuan mengenai skema pembiayaan berbasis kekayaan intelektual yang memberikan
sarana baru bagi pelaku ekonomi kreatif untuk menjaminkan kekayaan intelektual serta mendapatkan
pembiayaan. Akan tetapi, dalam UU No. 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis tidak diatur
mengenai bentuk penjaminan merek. Namun, penetapan PP No. 20 Tahun 2022 masih sangat baru maka
penulis mengkritisi dan menganalisis pengaturan terkait penjaminan merek sebagai objek jaminan utang
untuk memperoleh pembiayaan dengan membandingkan pengaturan dan penerapannya di Amerika Serikat.
Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah yuridis-normatif, dan menggunakan bahan-bahan
kepustakaan seperti bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yaitu PP No. 24 Tahun 2022, UU No. 42
Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia, dan Article 9 Uniform Commercial code kemudian menganalisis
kelebihan dan kekurangan serta memberikan rekomendasi terkait implementasi pengaturannya. Hasil dari
penelitian oleh penulis adalah merek sebagai jaminan utang dapat dibebankan atas jaminan fidusia dan
implementasi harus memerhatikan penilaian kekayaan intelektual sebagai jaminan.

...... The stipulation of PP No. 24 of 2022 concerning the Implementation Regulations of Law No. 24 of 2019
concerning the Creative Economy contains provisions regarding intellectual property-based financing
schemes that provide new means for creative economy actors to pledge intellectual property and obtain
financing. However, Law No. 20/2016 on Trademarks and Geographical Indications does not regul ate the
form of brand collateral. Nevertheless, the stipulation of Government Regulation No. 20 of 2022 is still very
new, hence the author criticizes and analyzes the regulation related to brand collateral as an object of debt
collateral to obtain financing by comparing the regulation and its application in the United States. The
research method in writing this thesisis juridical-normative, and uses library materials such as primary,
secondary, and tertiary legal materials, namely PP No. 24 of 2022, Law No. 42 of 1999 concerning
Fiduciary Guarantees, and Article 9 of the Uniform Commercia code then analyzes the advantages and
disadvantages and provides recommendations regarding the implementation of its arrangements. The result
of the research by the author is that the trademark as debt collateral can be imposed on fiduciary guarantees
and the implementation must pay attention to the valuation of intellectual property as collateral.
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